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KADAR TRIPTOFAN PADA BAKTERI SALHONELLA PULLORUH 
YANG DIPUPUK DALAK KEDIUK GLUKOSA 2% 

MUHARTI RAHAYU 

INTI SARI 

Telah dilakukan penelitian tentang kadar triptofan pada 
bakteri Salmonella pullorum yang dipupuk dalam medium gluko
sa 2%. Jumlah bakteri dalam tiap-tiap sampel adalah 12 x 
108 ml ~ang dapat dilihat pada tabung Me Farland's IV. 

Dalam metabolisme sel bakteri dibutuhkan triptofan. 
Sesuai dengan sifat biokimiawi bakteri Salmonella pullorum 
yang memiliki uji indol negatif atau bakteri Salmonella 
pullorum tidak memeeah triptofan. 

Perbenihan yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
formula glukosa. pepton, NaCl, indikator phenol red. Setelah 
hasil pupukan dipanen disesuaikan dengan kekeruhan tabung
tagung Me Farland's. Larutan bakteri yang mengandung 12 x 
10 per ml dipeeah dengan BIOSONIC dengan frekuensi 60.000 
Hz selama 15 menit dan diperiksa d~ngan metode spektrofoto
meter UV-VIS. Data yang diperoleh dihitung dengan rata-rata 
dan simpangan baku. Hasil penelitian menunjukkan kadar 
triptofan pada bakteri Salmonella pullorum yang dipupuk 
dalam medium glukosa 2% adalah 4,3665 ± 0,4474 mg/1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.l. Latar Belakang Pernasalahan 

Beberapa bentuk kehidupan (misalnya tumbuh-tumbuhan dan 

banyak bakteri) dapat membentuk semua 20 asam amino dari 

zat-zat antara amfibolik. Tumbuh-tumbuhan dan bakteri men

sintesis asam amino dari glukosa tambah amonia (Harper, 

1983). 

Pada hewan sintesis protein untuk jaringan tubuh mem

butuhkan 20 asam amino yang berbeda yang terdapat dalam 

protein tubuh. Asaro amino yang diperlukan untuk sintesis 

protein dan tidak dapat disintesis sendiri oleh organisme 

itu harus terdapat dalam makanannya disebut asam-asam amino 

essensial, sedangkan yang dapat disintesis sendiri oleh 

organisme disebut asam-asam amino tak essensial.' Patut di

perhatikan bahwa asam amino dapat essensial untuk satu 

bentuk kehidupan tetapi tidak essensial untuk bentuk yang 

lainnya. Asam amino yang essensial tergantung kepada 

spesies hewan dan perbedaan individu. 

Dari segolongan asam-asam amino essensial tadi terdapat 

salah satu asam amino kritis yaitu triptofan yang membentuk 

asetil-KOA tanpa membuat pirufat terlebih dahulu dan ber

peranan dalam siklus sitrat. 

Dewasa ini kemajuan teknologi telah berhasil membuat 

triptofan murni dengan salah satu metode enzymotik mengguna

kan indol yang menghasilkan 1-triptofan .. 
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Bakteri Salmonella adalah bakteri yang bersifat gram 

negatif, pada umumnya dapat juga tumbuh baik pada pembenihan 

nutrien agar. Salmonella dapat juga tumbuh pada pembenihan 

buatan sederhana yang mengandung glukosa dan garam-garam 

amonium, walaupun beberapa strain membutuhkan tambahan 

triptofan (Soltys, 1963). 

Bakteri Salmonella pullorum adalah bakteri yang bersi

fat aerob atau fakultatif anaerob. Bakteri tersebut memiliki 

uji indol negatif yang mengandung arti bakteri Salmonella 

pullorum tidak memecah triptofan. 

Mengingat hal tersebut, maka 

tentang kadar triptofan pada bakteri 

yang dipupuk dalam medium glukosa 2%. 

1.2. Perunusan Kasalah 

dilakukan penelitian 

Salmonella pullorum 

Bertitik tolak dari permasalahan di atas maka apakah 

bakteri Salmonella pullorum membutuhkan triptofan dari 

medium glukosa 2% untuk kehidupannya. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar tripto

fan pada bakteri Salmonella pullorum untuk kehidupannya. 

1.4. Kanfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 

tentang kadar triptofan pada bakteri Salmonella pullorum 

yang dipupuk dalam medium glukosa 2%. 
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I.S. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini dikemukakan hipotesis bahwa 

bakteri Salmonella pullorum membutuhkan triptofan dari 

medium glukosa 2~ untuk kehidupannya. 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1. Salmonella pullorum 

Bakteri Salmonella pullorum menyebabkan penyakit infek

sius yang tersebar luas dan selalu berjalan akut pada anak

anak ayam dan juga ayam-ayam dewasa yang umumnya berjalan 

kronis (Seneviratna, 1969). Penyakit ini juga disebut se

bagai penyakit "Salmonella pullol'UJD infection". Baccillary 

white diarrhea" dan di Indonesia dikenal 

tifus ayam atau diare putih anak ayam atau 

kapur (Ressang, 1984). 

dengan penyakit 

penyakit berak 

Bakteri Salmonella ini ditemukan oleh RETTGER di Ameri-

ka pada tahun 1899. Pada anak ayam dengan tanda-tanda 

septikemia akut dan bersifat fatal. Selain di Amerika 

Serikat penyakit ini juga menyebar di Australia pada tahun 

1921 kemudian menyusul di Jepang pada tahun 1923. Sejak 

berakhirnya perang Dunia I penyakit pullorum tersebar luas 

di Benua Eropa, Amerika dan Asia (Hofstad, 1972; Hungerford, 

1969). 

Selain menyerang ayam penyakit pullorum juga menyerang 

kalkun, burung gereja, itik, angsa, burung puyuh, burung 

kuau dan mamalia seperti kelinci, rubah, juga manusia dapat 

terserang penyakit pullorum (Sastro Amidjojo, 1970). 

Menurut cara penularannya genus Salmonella dapat ter

jadi secara oral bersama makanan dan minuman, aerogen me-

lalui 

alat 

alat penetas, bulu, debu, kotoran hewan tertular dan 

potong paruh. Cara lain penularan bakteri Salmonella 
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pullorum adalah kongenital melalui telur atau transovarial 

(Hofstad, 1972). Selain melalui mulut, hidung dan secara 

kongenital bakteri Salmonella pullorum dapat masuk tubuh me

lalui konjungtiva, goresan kulit, kloaka, maupun . kontak 

langsung dari penderita (Merchan dan Packer, 1971). 

11.1.1. Korfologi 

Bakteri Salmonella pullorum yaitu bakteri yang ber

bentuk batang, tidak bergerak, tidak berspora, mempunyai 

ukuran panjang 1 sampai 2,5 mikron dan lebar 0,3 sampai 0,5 

mikron (Carter, 1973; Cowan dan Steels, 1975) . 

. Bakteri Salmonella pullorum tumbuh optimum pada tempe

ratur 37°C dan bersifat gram negatif. Pada pupukan mem

bentuk koloni yang terpisah-pisah, jernih dan tembus cahaya 

(Hofstad, 1972; Hagan dan Brunner, 1981). 

11.1.2. Penupukan dan Uji Biokiniawi 

Bakteri Salmonella pullorum tumbuh pada media semisolid 

yang merupakan garis putih bekas tusukan, bersifat aerob 

atau fakultatif anaerob. Pada pembenihan Beef Extract Agar 

dengan pH 7 sampai 7,2 bakteri Salmonella pullorum tumbuh 

berupa koloni yang terpisah-pisah. Jernih dan tembus cahaya. 

Pada selenit F Broth bakteri Salmonella pullorum tumbuh 

subur. Media selektif bakteri Salmonella pullorum untuk 

membedakan dengan kuman entero bakteria yang lain adalah 

Salmonella pullorum Agar~ Endo Agar~ Hac Conkey Agar dan 

Brilliant Green Agar. Pada media Triple Sugar Iron Agar 
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(TSIA) bersifat alkalis ditandai dengan warna merah di 

daerah Slant (bagian atas) dan asam ditandai warna kuning di 

daerah Butt (bagian bawah). Bakteri Salmonella juga mem

bentuk gas ditandai dengan terangkatnya media, juga memben

tuk gas HzS yang ditandai warna kehitaman. Pada uji indol 

bakteri Salmonella pullorum memberikan hasil negatif (Hagan 

dan Brunner, 1981; Jackson dan Simmon, 1981). 

Bakteri Salmonella pullorum tidak meragikan laktosa 

membentuk asam dan gas dari glukosa dan manitol. Pada uji 

(MR-VP) memberikan hasil negatif. Pada uji-uji selanjutnya 

menunjukkan hasil urea negatif, uji sitrat dan nitrat pada 

umumnya negatif dan beberapa strain positif (Carter, 1973; 

Wilding, 1984). 

11.1.3. Daya Tahan Hidup Bakteri 

Daya tahan hidup Salmonella pullorum bervariasi ter

gantung dari keadaan dan kondisi lingkungan. Pada kuning 

telur akan tumbuh cepat pada temperatur 20°C, pada tempera

tur 10°C masih tetap tumbuh setelah disimpan selama dua 

minggu dan pada temperatur 2°C populasi bakteri yang tumbuh 

semakin berkurang. Telur yang direbus dalam air mendidih 

selama lima menit ternyata dapat membunuh bakteri di dalam

nya (Hofstad, 1972). 

Bakteri Salmonella pullorum dapat tahan selama delapan 

bulan pada kain kering dengan temperatur kamar. Pada kotor

an di tanah dengan temperatur 26°C sampai 30°C, bakteri 
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Salmonella pullorum masih bersifat ganas sampai satu tahun 

(Hungerford, 1969). 

Di dalam kandang bakteri Salmonella pullorum dapat 

tahan selama 20 sampai 35 hari pada musim panas dan pada 

dingin dapat tahan hidup selama 128 sampai 184 hari (Hunger

ford, 1969). 

Di dalam litter yang lama menyebabkan bakteri Salmonel

la pullorum dapat tahan hidup selama tiga minggu dan pada 

litter yang baru dapat tahan hidup selama 11 minggu. Pe

manasan secara langsung dengan temperatur 58°C dapat menye

babkan bakteri Salmonella pullorum mati (Loken, 1974). 

11.1.4. Patogenesa 

Bakteri Salmonella pullorum secara peroral. masuk 

melalui mulut menuju alat pencernaan, menembus dinding usus 

halus dan masuk aliran darah sehingga mengakibatkan septi

kemia kemudian sampai ke ovarium dan menetap di ovarium. 

Pada usus bakteri Salmonella pullorum dapat merusak dan 

mengiritasi mukosa sehingga mengakibatkan gerakan rangsang

an usus meningkat dan mengganggu penyerapan sari-sari 

makanan. Bakteri ini jika telah sampai ke hati mengakibat

kan kebengkakan yang menekan kantong empedu sehingga cairan 

empedu masuk ke dalam usus dan be!campur dengan asam urat di 

kloaka yang mengakibatkan diare putih. 

Bakteri Salmonella pullorum secara inhalasi menuju 

paru-paru yang menyebabkan kerusakan dan sulit bernafas, 
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kemudian ikut aliran darah dan sampai di ovarium (Hofstad, 

1972; Gordon, 1977). 

11.1.5. Gejala Klinis dan Perubahan Patologi Anatomis 

Bakteri Salmonella pullorum menimbulkan gejala klinis 

dan perubahan patologis anatomis yang berbeda-beda pada anak 

ayam, ayam dara dan ayam dewasa. 

Gejala klinis pada anak ayam biasanya bersifat akut dan 

menunjukkan tanda-tanda nafsu makan menurun, mengantuk, 

sayap turun ke bawah dan diare putih yang mengotori sekitar 

kloaka. Di samping itu kelihatan lesu, lemah, merasa kehau

san, mendekati dan bergerombol pada pemanas, diikuti 

kematian sekitar umur dua minggu dan pada ayam yang sedang 

mengeram dijumpai tiba-tiba mati (Biester dan Schwartz, 

1965). Gejala klinis pada ayam dara yang menderita pullorum 

bersifat kronis menunjukkan tanda-tanda kepincangan, ke

lumpuhan, kekurusan, depresi dan pertumbuhan terhambat. Pada 

ayam yang sedang berproduksi umumnya tidak menunjukkan 

gejala klinis yang nyata tetapi pada bentuk kronis sering 

dijumpai produksi yang sangat menurun, depresi, kekurangan 

dan diare. 

Penyakit · pullorum pada · anak ayam yang mati sehari me

nunjukkan perubahan patologis anatomis yang kurang jelas, 

kadang-kadang dijumpai pneumonis hemorrhagis, paru kekuning

an dan hati yang membengkak. Pada ayam dara terjadi 

kerusakan paru yang merata disertai sarang-sarang nekrotik, 
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hati bengkak kekuningan sedikit hemorrhagis dan terdapat 

faki nekrotik, lim~a bengkak dan anemis serta pada 

terdapat timbunan asam urat (Seneviratna, 1969). 

saluran pencernaan terlihat caecum yang berisi 

ginjal 

Pad a 

cairan 

kental, proventrikulus terlihat adanya foki-foki nekrotik, 

dinding usus menebal yang disertai juga peritanitis. Pada 

jantung terdapat foki~foki nekrotik pada bagian apex yang 

menyebabkan otot jantung berbentuk abnormal dan kadang

kadang terjadi F~rikarditis (Cohrs, 1966). 

Perubahan patologis anatomis pada ayam betina dewasa 

yang menderita penyakit pullorum pada umumnya sama dengan 

ayam dara. Pada ayam betina dewasa perubahan terdapat pada 

ovarium yang terlihat keriput, tidak bulat dan diisi masa 

kuning telur dengan konsistensi padat dan m~ngeju disertai 

warna kuning kecoklatan, kadang-kadang ovarium mempunyai 

tungkai yang panjang (Cohrs, 1966). 

Perubahan patologis anatomis pada ayam jantan dewasa 

yang menderita penyakit Pullorum menunjukkan abses pada 

testis dan terjadi penebalan yang bersifat fibrous sehingga 

fungsi testis mengalami kemunduran. Selain pada testis juga 

terjadi pada vasa deferens (Biester dan Schwartz, 1965). 

11.1.6. Diagnosa Penyakit 

Untuk menentukan diagnosa terhadap penyakit Pullorum 

dengan melihat gejala klinis, perubahan patologis anatomis, 

isolasi dan identifikasi dan uji serologis. Uji serologis 
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agglutination", 

"rapid serum 

Pada uji serologis dengan metode "standart tube agglu-

tination" memerlukan serum darah ayam tersangka dan antigen 

Salmonella pullorum standart. Serum dan antigen yang di

campur sama banyak dalam taburig diinkubasi selama 20 jam 

pada temperatur 37°C. Reaksi positif terjadi apabila terda

pat aglutinasi pada dasar tabung dan cairan di atasnya 

jernih. Reaksi negatif apabila cairan dalam tabung tetap 

keruh dan reaksi dubius apabila terjadi peralihan antara 

reaksi positif dan reaksi negatif (Biester dan Schwartz, 

1965; Seneviratna, 1969). 

Uji serolgis dengan metode "stained antigen-rapid whole 

blood test" sering dilakukan karena sangat sederhana dan 

hasilnya cepat diketahui. Uji ini disebut juga "rapid 

aglutination test" atau "rapid test". Pada uji · ini satu 

bagian darah ayam tersangka (0,2 ml) dicampur dengan 2 

sampai 3 bagian antigen berwarna (0,5 ml). Pada gelas obyek 

dan digoyang-goyang sampai rata selama 2 menit. Reaksi 

positif apabila terjadi aglutinasi tidak lebih dari 1 menit, 

dubius apabila aglutinasi terjadi antara 1 sampai 2 menit 

dan negatif apabila campuran tetap homogen selama 2 menit 

(Seneviratna, 1969). 
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Uji serologis dengan metode "rapid serum test" dilaku

kan apabila uji "rapid whole blood test" hasilnya meragukan. 

Pada uji ini serum dari darah ayam tersangka satu tetes 

dicampur dengan antigen standart Salmonella pullorum satu 

tetes pada gelas obyek kemudian diaduk sampai rata. Reaksi 

positif apabila setelah beberapa detik terjadi aglutinasi 

dan reaksi negatif apabila tidak terjadi aglutinasi 

(Hofstad. 1972). 

II.2. Tinjauan Triptofan 

Triptofan merupakan diantara yang pertama diperlihatkan 

sebagai asam amino esensial dalam makanan dan terkenal 

karena variasi reaksi dan produk metabolistiknya. 

Mutan Neorospora, bakteri pseudomonas dan isolasi meta

bolit triptofan dari urin dapat membuktikan bantuan ber

nilai dalam membuka seluk beluk metabolisme triptofan. 

Pada banyak hewan perubahan triptofan menjadi asam 

nikotinat menyebabkan tidak diperlukannya suplai vitamin 86 

dalam makanan. Pada hewan kelinci, tikus, anjing, babi, 

triptofan dapat secara penuh menggantikan vitamin 86 dalam 

makanan, pada manusia dan hewan lain triptofan meningkatkan 

ekskresi derivat asam nikotinat dalam urin. 
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Tabel 1. Asan-asan anino essensial dan non essensial 

Essensial Non essensial 

Arginin Altanin 

Histidin Aspargin 

Isoleusin Asam aspartat 

Leusin Sis tin 

Lis in Asam glutamat 

Met ion in Glutamin 

Fenilalanin Hidroksi prolin 

Treon in Serin 

Valin Tirosin 

Triptofan Glisin 

Sumber Harper, 1983. 

Triptofan termasuk kelompok asam amino arumatik yang 

mengandung cincin benzena, yang disentesa dari rantai karbon 

alifalik. 

Gambar 1. 
Sumber 

Runus bangun Triptofan 
Fessenden, 1989 

Triptofan dalam siklus asam sitrat berperan langsung 

dalam pembentukan asetil-KoA. Bila asetil-KoA tida ada maka 
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siklus asam sitrat akan terganggu dan menyebabkan metabolis-

me sel terganggu. Siklus asam sitrat dapat dilihat pada 

Gambar 2 di bawah ini (Leh~inger, 1985). 

Alan in 
Sistin 
G 1 is in 
Serin 
Treon in 

r-------->jPiruvatl 

~ 

Arginin 
----1 Histidin 

Glutamin 
Pro lin 

£:~~i~usin (Isositrat a-Ketog~tarat Isoleusin 

Valin 
Triptofan Suksinil-K\oA <--- Metionin 

IAsetil-KoA~>Sitrat Suksinat 

r Ok::aloasetat Fuma~t <-Fenilalanin 

I ~ / Tirosin 

I
Asetoasetil-KoAI - ~ · ~ 

. · Malat 

Fenilalanin 
Tires in 
Leu sin 
Lis in 
Triptofan 

Aspartat 
Asparagin 

Ganbar 2. Siklus Asan Trikarboksilat 
Sumber : Lehninger, 1985. 

11.3. Spektrofotonetri UV-V1S 

Kadar triptofan dalam sampel penelitian ditentukan de-

ngan menggunakan alat yang disebut Spektrofotometri UV-VIS. 
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Prinsip kerja spektrofotometri UV-VIS didasarkan kepada 

adanya interaksi antara melekul dengan radiasi elektromagne

tik akan menyebabkan terjadinya elektronik berupa energi 

sebagai transisi antara dua tingkat energi dari molekul. 

Dalam spektrofotometer UV-VIS ini terdapat dua daerah 

pengukuran yaitu daerah radiasi ultra violet dan radiasi 

sinar tampak (visible). Spektrum atau gambaran yang dikenal 

sebagai absorbsi terhadap panjang gelombang. Spektrum UV-VIS 

adalah suatu gambaran antara panjang gelombang radiasi ter

hadap intensitas absorbsi, yang ditunjukkan dalam bentuk 

grafik (Mulia dan Syahrani, 1990). 



BAB III 

MATER! DAN METODE 

III.l. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bakteriologi 

dan Mikologi Fakultas Kedokteran Hewan, Laboratorium Kimia 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan Laborato

rium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. 

Penelitian ini dimulai pada 14 Nopember sampai 5 Desember 

1993. 

III.2. Materi 

III.2.1. Bahan 

Bahan untuk penelitian ini adalah bakteri Salmonella 

pullorum, Triptofan standar BHIA, glukosa, NaCl, pepton, 

aquades, NaOH 0,1 N, alkohol 70%, methylen blue, normal 

hexane. 

III.2.2. Alat 

Alat-alat yang dipergunakan dalam penelitian adalah 

Spektrofotometer UV-VIS Hitachi-557, centrifuge, corong 

pisa, ose, timbangan, pipet, inkubator, autoclave, labu 

ukur, cawan petri, termometer, lemari asam, erlemeyer, 

tabung centrifuge, tabung reaksi, alat-alat gelas. 

III.3. Metode Penelitian 

III.3.1. Sampel 

Bakteri yang dipergunakan pada penelitian adalah 

Salmonella pullorum yang stoknya diperoleh dari Laboratorium 

Mamalia di PUSVETMA Surabaya dalam bentuk seed. 
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111.3.2. Penbuatan Mediun. Glukosa 2X 

Terlebih dahulu membuat larutan pepton dengan menimbang 

10 gr pepton ditambah 5 gr NaCl dan dilarutkan dalam 1000 ml 

aquades dengan pemanasan dan dilihat pada pH 7,4- 7,6, ke

mudian disaring dan disterilisasikan dalam autoclave pada 

suhu 121°C selama 20 menit. 

Untuk membuat medium glukosa 2% dengan cara menimbang 

glukosa murni 2 gr dan ditambahkan 100 ml larutan pepton 

kemudian diberi beberapa tetes indikator phenol red. 

111.3.3. Penupukan Sanpel, Uji Biokiniawi dan Perhitungan 
Bakteri Salmonella pullorum 

Seed bakteri Salmonella pullorum ditambahkan l~rutan 

NaCl fisiologis sebanyak 2 cc kemudian dibiakkan dalam media 

penyubur selenit F. Broth selama 18 jam pada suhu 37°C se-

lanjutnya dibiakkan dalam media selektif SSA selama 24 jam 

pada suhu 37°C. Dilanjutkan dengan uji biokimiawi yang me-

liputi uji indol, uji TSIA, uji gula-gula, uji urea, uji 

nitrat, uji sitrat dan uji MR-VP. 

Ke dalam masing-masing tabung reaksi 10 ml yang berisi 

glukosa 2% dipupuk bakteri SalmoneJla pullorum dan diinkuba-

si selama 18 sampai 24 jam pada suhu 37°C. Isi masing-masing 

tabung reaksi dituangkan ke dalam tabung centrifuge yang 

bervolume 10 ml, kemudian dicentrifuge dan kecepatan 3000 

rpm selama 20 menit. Supernatannya dibuang kemudian di-

tambahkan NaCl fisiologis dan dicentrifuge kembali (diulang 

sebanyak 2 kali),selanjutnya ditambahkan NaOH 0,1 N sebanyak 
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25 ml dan dipecah dengan alat BIOSONIC dengan kecepatan 

60.000 Hz selama 15 menit. 

Jumlah bakteri dalam tiap-tiap sampel yang dipupuk pada 

medium glukosa 2~ adalah 12 x 108 yang dapat dilihat pada 

tabung Mc.Farland ' s IV berdasarkan kekeruhannya. 

III.3.4. Peneriksaan Kadar Triptofan pada Bakteri Salmonella 
pullorun yang Dipupuk dalan Medium Glukosa 2% 
dengan Kenggunakan Alat Spektrofotometer UV-VIS 

Untuk menentukan kadar triptofan dalam sampel, terlebih 

dahulu dilakukan pengamatan terhadap spektrum dan gambaran 

triptofan murni dalam beberapa kadar . Caranya dengan mem-

buat larutan induk triptofan 200 ppm. Seberat 100 mg trip-

tofan baku ditimbang dan dilarutkan dalam lar~tan blarigko 

NaOH 0,1 N sampai 500 ml. 

Untuk menentukan panjang gelombang maksimumnya, dipipet 

1 ml larutan triptofan 200 ppm ke dalam labu takar 25 ml, 

diencerkan dengan larutan NaOH 0,1 N sampai garis tanda dan 

diukur dengan spektrofotometer uv-vrs. 

Pembuatan larutan standart triptofan 1 , 6; 2,4; 3,2; 

4,0; 4,8 dan 6,4 ppm. Ke dalam enam buah labu takar 25 ml 

dimasukkan larutan induk triptofan 200 ppm masing-masing se-

banyak 0,20; 0,30; 0,40; 0,50; 0,60 dan 0,80 ml, kemudian 

diencerkan dengan larutan NaOH 0,1 N sampai garis tanda. 

III.3.5. Pengukuran Kadar Triptofan pada Bakteri Salmonella 
pullorum yang Dipupuk dalam Medium Glukosa 2% 

Setiap larutan sampel dimasukkan ke dalam corong pisah 

kemudian ditambah 5 ml larutan n-hexane dan dikocak selama 
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15 menit, setelah itu diuapkan dalam lemari asam pada tempe

ratur kamar. Zat hasil penguapan dilarutkan dalam NaOH 0,1 N 

sampai 25 ml. Sampel dipipet 5 ml diencerkan dengan NaOH 

sampai 25 ml (pengenceran 5 kali) dan diukur serapannya pada 

panjang gelombang maksimum . 

111.3.6. Pemeriksaan Kadar Triptofan dalam Medium Glukosa 2% 
dengan Kenggunakan Alat Spektrofotometer UV-V1S 

Dengan membuat larutan induk triptofan 200 ppm. Trip-

tofan baku ditimbang 100 mg kemudian dilarutkan dalam larut-

an blangko : NaCl, glukosa, phenol red dan aquades sampai 

500 ml. 

Henentukan panjang gelombang maksimum dengan memipet 

1 ml larutan induk triptofan 200 ppm ke dalam labu takar 25 

ml dan diencerkan dengan aquades sampai garis tanda kemudian 

diukur dengan spektrofotometer UV-VIS. 

Larutan standart triptofan 1,6; 2,4; 3,2; 4,0; 4,8 dan 

6,4 ppm. Ke dalam enam buah labu takar 25 ml dimasukkan 

larutan induk triptofan 200 ppm masing-masing sebanyak 0,20; 

0,30; 0 , 40; 0,50; 0,60 dan 0,80 ml. Kemudian diencerkan 

dengan aquades sampai garis tanda. 

111.3.7. Pengukuran Kadar Triptofan dalam Medium Glukosa 2% 

Setiap larutan sampel dipipet 5 ml kemudian diencerkan 

dengan aquades sampai 25 ml (pengenceran 5 kali) dan diukur 

serapannya pada panjang gelombang maksimum. 
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III.3.8. Perhitungan Kadar Triptofan 

Untuk menghitung kadar triptofan dalam masing-masing 

sampel aalah dengan cara memasukkan hasil absorbsi ke dalam 

persamaan garis regresi linear (Mulia dan Syahrani, 1990) 

yaitu : Y = bx + a, ~imana : 

Y = Absorbsi yang didapat dari sampel 

x = Kadar triptofan dalam sampel 

b dan a = Konstanta persamaan garis regresi linear yang di

dapat dari larutan triptofan baku. 

III.3.9. Peubah 

Dalam penelitian ini peubah yang diamati adalah kadar 

triptofan pada bakteri Salmonella pullorum yang dipupuk 

dalam medium glukosa 2%. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pemeriksaan terhadap sampel bakteri Salmonella pullorum 

yang dipupuk pacta medium glukosa 2% pacta 10 tabung reaksi 

telah dilaksanakan dan didapatkan besarnya kadar triptofan 

dari seriap sampel seperti yang terlihat dalam Tabel 2 di 

bawah ini. 

Tabel 2. 

No.Sampel 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Total 

Rata-rata 

so 

Perbandingan Kadar Triptofan Bakter~ Salmonella 
pulloru~ dalan Glukosa 2% (12 x 10 /nl) dengan 
Kadar Triptofan Glukosa 2% 

Kadar triptofan dalam Kadar triptofan dalam 
bakteri Salmonella medium g1ukosa 2% 
pullorum yang dipupuk (mg/1) 
dalam glukosa 2% (mg/1) 

5,028 3,1472 

3,835 3,0083 

4,135 3,1028 

4,444 3,3139 

4,222 3,2972 

5,166 3,1944 

4,583 3,6194 

4,222 3,2306 

4, 166 _ 2,4917 

3,861 2,4722 

43,662 30,8782 

4,3662 3,0878 

0,4474 0,3637 
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Dari tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata 

kadar triptofan pada bakteri Salmonella pullorum yang di

pupuk dalam medium glukosa 2% adalah 4,3665 ± 0,4474 mg/1, 

sedang rata-rata kadar triptofan pada medium glukosa 2% 

adalah 3,0878 ± 0,3637 mg/1. 

Dari perhitungan rata-rata tersebut dapat diperoleh 

bahwa rata-rata kadar triptofan pada bakteri Salmonella 

pullorum yang dipupuk dalam medium glukosa 2% untuk kehidu

pan normalnya adalah 4,3665 ± 0,4474 mg/1. Hal ini berarti 

bahwa Salmonella pullorum membutuhkan triptofan dari medium 

glukosa 2%. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Dalan penelitian ini didapatkan kadar triptofan 

terdapat dalan bakteri Salmonella pullorum lebih tinggi 

yang 

di-

bandingkan dengan kadar triptofan yang terdapat dalan medium 

glukosa 2%. 

Bakteri Salmonella pullorum adalah bakteri yang ber

sifat gran negatif, pada dinding selnya terdiri atas pepti

daglican, lipopolysakarida, lipid dan protein (Lehninger, 

1970). Pada dinding selnya juga didapatkan adanya variasi 

beberapa asan amino aronatik .dan mengandung sulfur (Gupte, 

1982). 

Bakteri Salmonella pullorum bersifat heterqtoph yang 

dapat mengolah sendiri bahan mentah dalam medium (anorganis) 

menjadi bahan hidup dalam sel bakteri Salmonella pullorum 

(organis) (Yatin, 1982). 

Triptofan merupakan salah satu asam amino yang memiliki 

cincin aromatik selain fenilatanin dan tyrosin (Jawetz, 

1986). Triptofan juga merupakan salah satu asam amino 

glykogenik dan ketogenik. Triptofan sebagai asam amino 

glikogenik karena triptofan dapat memberikan kenaikan 

produksi glukosa pada hati yang diperlukan untuk glukoneo

genesis (Harper, 1983). 

Pada netabolisme karbohidrat fosfoenalpiruvat, suatu 

zat antara pada glikolisis berkondensasi dengan eritrosa -4 

-fosfat, suatu zat antara pada jalan reaksi pentosa fosfat 

menjadi triptofan, tirosin dan fenilalanin. Asam kharisnat 
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yang terbentuk merupakan senyawa dasar bagi biosintesa 

triptofan, tirosin dan fenilalanin (Harper, 1983). 

Bakteri Salmonella apabila masuk ke tubuh host secara 

peroral akan menuju alat pencernaan menembus dinding usus 

halus kemudian ke hati dan ikut aliran darah menuju ovarium 

sehingga mengakibatkan ovaritis dan menurunnya daya tetas 

telur. 

Pada organ tubuh host konsentrasi triptofan tinggi pada 

hati, sehingga apabila bakteri Salmonella pullorum menyerap 

lebih tinggi triptofan akan mengakibatkan metabolisme glyko

gen terganggu dan menunjukkan gejala-gejala kelemahan, 

mengantuk, sayap menggantung pada ayam yang terserang pe

nyakit pullorum. 

Triptofan berperan langsung dalam siklus asam sitrat 

yaitu sebagai sumber asetil KoA. Asetil KoA merupakan se

nyawa antara dalam siklus asam sitrat. Siklus asam sitrat 

adalah mekanisme yang memungkinkan dilepaskannya energi 

bebas selama oksidasi karbohidrat, lemak dan asam amino 

(Harper, 1983). 

Siklus asam sitrat berperan pula pada glukoneogenesis 

karena semua atau s~bagian _ rangka karbonnya dimasukkan ke 

dalam siklus asam sitrat. 

Dengan mekanisme tersebut di atas maka bakteri Salmo

nella pullorum membutuhkan triptofan dari medium glukosa 2% 

dengan mengikat secara utuh dalam sel bakteri. 



VI.l. Kesinpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kadar trip

tofan pada bakteri Salmonella pullorum yang dipupuk dalam 

medium glukosa 2% te1ah di1aksanakan dan dapat ditarik 

kesimpu1an bahwa rata-rata kadar triptofan pada bakteri 

Salmonella pullorum yang dipupuk da1am medium g1ukosa 2% se

besar 4,3665 ± 0,4474 mg/1, sedangkan kadar triptofan pada 

medium g1ukosa 2% sebesar 3,0878 ± 0,3637 mg/1. 

VI.2. S a r an 

Sete1ah melakukan pene1itian terhadap kadar triptofan 

pada bakteri Salmonella pullorum yang dipupuk da1am medium 

glukosa 2%, maka alangkah baiknya penelitian ini di1anjutkan 

terhadap pemeriksaan kadar triptofan pada tempat predileksi 

dari bakteri Salmonella pullorum antara lain pada paru-paru, 

usus dan ovarium. 



RINGKASAN 

MUHARTI RAHAYU. Penelitian terhadap kadar triptofan 

pada bakteri Salmonella pullorum yang dipupuk dalam medium 

glukosa 2~ telah dilaksanakan tanggal 14 Nopember sampai 5 

Desember .1993 (Di bawah bimbing~n Bambang Sasongko, M.S., 

Drh. sebagai pembimbing pertama dan Midian Naibaho, M.S., 

Drh. sebagai pembimbing kedua). 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui akan kebu

tuhan bakteri Salmonella pullorum terhadap triptofan untuk 

kehidupannya. 

Sebanyak sepuluh tabung reaksi yang berisi glukosa 2% 

terlebih dahulu diperiksa kadar triptofannya kemudian di

pupuk bakteri Salmonella pullorum, setelah panen dicentrifu

ge dan dipecah dengan BIOSONIC pada kecepatan 60.000 Hz 

selama 15 menit, kemudian diuapkan dalam lemari asam dan 

diperiksa dengan menggunakan spektrofotometer UV-VIS. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar triptofan 

pada bakteri Salmonella pullorum yang dipupuk da~am medium 

glukosa 2% adalah 4,3665 ± 0,4474 ppm, sedangkan kadar trip

tofan dalam medium glukosa 2% adalah 3,0878 ± 0,3637 ppm. 

Dari perhitungan rata-rata tersebut diketahui bahwa 

kebutuhan normal kadar triptofan untuk bakteri Salmonella 

pullorum yang dipupuk dalam medium glukosa 2% adalah 4,3665 

± 0,4474. Hal ini membuktikan bahwa bakteri Salmonella 

pullorum membutuhkan triptofan dari medium glukosa 2% untuk 
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kehidupannya dengan mengikat triptofan secara utuh dalam sel 

bakteri. 
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Lanpiran 1. 

30' 

Besarnya Panjang Gelonbang dan Absorbansi 
Triptofan pada Bakteri Salmonella pullorum 
yang Dipupuk pada Kediun Glukosa 2%. 
Diperiksa dengan Spektrofotometer UV-VIS 

No. Panjang Gelombang Absorbsi Absorbsi Absorbsi 
Sampel 1 2 3 

1 220 nm 0,212 0,210 0,212 

2 220 nm 0,166 0,170 0,167 

3 220 nm 0,178 0,179 0,181 

4 220 nm 0,189 0,192 0,190 

5 220 nm 0,183 0,182 0,181 

6 220 nm 0,216 0,216 0,217 

7 220 nm 0,196 0,196 0,193 

8 220 nm 0,182 0,181 0,182 

9 220 nm 0,178 0,178 0, 184 

10 220 nm 0,166 0,172 0,168 



Lampiran 2. 
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Besarnya Panjang Gelombang dan Absorbsi 
Triptofan pada Medium Glukosa 2X. 
Diperiksa dengan Spektrofotoneter UV-VIS 

No. Panjang Gelombang Absorbsi Absorbsi Absorbsi 
Sampel 1 2 3 

1 280 nm 0,134 0,132 0,134 
I" 

-
2 280 nm 0,1~7 0,130 0,128 

3 280 nm 0,132 · 0,131 0,131 

4 280 nm 0,140 0,139 0,139 

5 280 nm 0,140 0,141 0,138 

6 280 nm 0,133 0,140 0,135 

7 280 nm 0,150 0,151 0,150 

8 280 nm 0,136 0,137 0,136 

9 280 nm 0,112 0,106 0,1097 

10 280 nm 0,104 0,111 0,109 
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Lanpiran 3. Penentuan Persamaan Kurva Standar Triptofan 
pada Bakteri Salmonella pullorun yang Dipupuk 
pada Kediun Glukosa 2% dari Beberapa Konsen
trasi 

z z 
No. Konsentrasi Absorbansi xy X y 

x (ppm) Y. 

1 1,60 0,306 0,490 2,56 0,094 

2 2,40 0,445 1,068 5,76 0,189 
. 

3 3,20 0,602 1,926 10,24 0,362 

4 4,0 0,800 3,20 16 0,640 

5 4,80 0,886 4,253 23,04 0,785 

6 6,40 0,172 7,501 40,96 1,374 

~ 22,4 4,211 18,438 98,56 3,453 

Persamaan gar is regresi y = ax + b, maka 

n ~xy - ~X . ~y 
a = z z 

n ~X - (~x) 

6 18,438 - 22,40 4,211 
= 

6 98,56 - (22,40) 
z 

= 0,18 

~y - a ~X 

b = 
n 

4,211 - 0,18 22,40 
= 

6 

= 0,03 
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Sehingga persamaan garis regresi kurva standar adalah 

y = 0,18x + 0,03 

Koefisien korelasi garis regresi 

n ~xy - ~x . ~Y 

r = z z z z 
{n.~x - (~x) } {n.~y - (~y) } 

6 18,438 - 22,40 . 4,211 

= 2 2 z 
{6.98,56 - (22,40) } {6.3,453 - (4,211) } 

= 0,9967 
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Lanpiran 4. Penentuan Persanaan Kurva Standar Triptofan 
pada Kediun Glukosa 2% dari Beberapa Konsen
trasi 

z 2 

No. Konsentrasi Absorbansi xy X y 

x (ppm) y 

1 1,60 0,285 0,456 2,56 0,081 

2 2,40 0,426 1,022 5,76 0,182 

3 3,20 0,596 1,907 10,24 0,355 

4 4,0 0,788 3,152 16 0,621 

5 4,80 0,882 4,234 23,04 0,778 

6 6,40 1,156 7,398 40,96 1,336 

.. 

~ 22,4 4,133 18,169 98,56 3,353 

Persamaan gar is regresi y = ax + b, maka 

n ~xy - ~X ~y 

a = 2 2 

n . ~X - (~x) 

6 18,1696 - 22,4 . 4,133 

= 
6 98,56 - (22,40)

2 

= 0,18 

~y - a ~X 

b = 
n 

4,133 - 0,18 22,40 

= 
6 

= 0,02 
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Sehingga persamaan garis regresi kurva standar ~dalah 

y = 0,18x + 0,02 

Koefisien korelasi garis regresi 

n !xy - !x . !y 

r = a a 2 2 

{n.!x - (!x) } {n.!y - (!y) } 

6 18,1696 ~ 22,4 . 4,133 

= 2 2 2 

{6.98,56- (22,40) }.{6.3,3530 - (4,133) } 

= 0,9967 
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Lanpiran 5. ~ ..... ,... •' : ' .... ... . 

Contoh Perhitungan Kadar Triptofan 

1. Perhitungan kadar Triptofan pada bakteri Salmonella 

pullorum yang dipupuk pada medium glukosa 2% 

y = bx + a 

= 0,2113 

a = 0,18 

b = 0,03 

y - 0,03 

maka x = 

= 

0,18 

0,2113 - 0,03 

0,18 

= 1,0055 

setelah pengenceran 5 x maka, 5 x 1,0055 = 5,028 ppm. 

2. Perhitungan kadar Triptofan pada medium glukosa 2% 
.,.. 

y = bx + a 

= 0,1333 

a = 0,18 

b = 0,02 

y - 0,02 

maka x = 
0,18 

0,1333 - 0,02 

= 
0,18 

= 0,6294 

setelah pengenceran 5 x maka, 5 x 0,6294 = 3,1472 ppm. 



Lanpiran 6. 
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Kadar Triptofan pada Bakteri Salmonella 
pullorum yang Dipupuk pada Mediun Glukosa 2% 

No. Sampel Kadar 
(mg/liter) 

1 5,028 

2 3,835 

3 4,135 

4 4,444 

5 4,222 

6 5,166 

7 4,583 

8 4,222 

9 4,166 

10 3,861 
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Lampiran 7. Kadar Triptofan pada Medium Glukosa 2% 

No. Sampel Kadar 
(mg/liter) 

1 3,1472 

2 3,0083 

3 3,1028 

4 3,3139 

5 3,2972 

6 9,1944 

7 3,6194 

8 3,2306 

9 2,4917 

10 2,4722 
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Lanpiran 8. Hasil Perhitungan Rata-rata dan Sinpangan Ba
ku Kadar Triptofan pada Bakteri Salmonella 
pullorum yang Dipupuk pada Mediun Glukosa 2X. 

z 
No. 

Sampel 
X· 

l xi - x (xi - X) 

1 5,028 0,6615 0,4376 

2 3,835 -0,5315 0,2825 

3 4,138 -0,2285 0,0522 

4 4,444 0,0775 0,0060 

5 0,222 -0,1445 0,0209 

6 5,166 0,7995 0,6392 

7 4,583 0,2165 0,0469 

8 4,222 -0,1445 0,0209 

9 4,166 -0,2005 0,0402 

10 3,861 -0,5055 0,2555 

I ,..,. 1,8019 

n = 10 

maka SO = I (xi 
z 

- X) 

n - 1 

= 1,8019 

9 

= 0,4474 

Jadi rata-rata kadar triptofan pada bakteri Salmonella 

pullorum yang dipupuk pada medium glukosa 2% adalah 4,3665 

± 0,4474 ppm (mg/1). 
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Lanpiran 9. Hasil Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Ba
ku Kadar Triptofan pada Medium Glukosa 2%. 

z 
No. xi xi - x (X · - X) 

Sampel 
l 

1 3,1472 0,0594 0,0035 

2 3,0083 -0,0795 0,0063 

3 3,1028 0,0150 0,0002 

4 3,3139 0,2261 0,0511 

5 3,2972 0,2094 . 0,0438 

6 3,1944 0,1066 0,0114 

7 3,6194 0,5316 0,2826 

8 3,2306 0,1428 0,0204 

9 2,4617 -0,6261 0,3920 

10 2,4722 -0,6156 0,3790 

I 30,8777 1,1903 

n = 10 

maka SO = I (xi - x) 
2 

n - 1 

= 1,1903 

9 

= 0,3637 

Jadi rata-rata kadar triptofan pada medium glukosa 2% 

adalah 3,0878 ± 0,3637 ppm (mg/1). 
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Lampiran 10 

MC. Farland's neplometer standards 

Barium Sulfat Standard 

Tube Number 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1~ BaC12 (ml) 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 1 

1% H2so4 (ml) 9,9 9,8 9,7 9,6 9,5 9,4 9,3 9,2 9,1 9 

Approach sel 
den9ity 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

(xlO /ml) 

Approach sel 
density 300 600 900 1200 1500 1800 2100 2400 2700 3000 

(in million/ml) 

() 
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--

Gambar 3. Katabolisme karbohidrat, protein dan lemak, 
menjadi asetil Ko-A dan peranannya dalam siklus 
asam sitrat. 
Sumber : Harper, 1983 
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Ganbar 4. Peranan siklus asan sitrat pada glukoneogenesis 
Sumber : Harper, 1983 
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Ga11bar 5. Alat Spektrofotolleter HITACHI-557 
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Gambar 6. Grafik konsentrasi dan absorbsi larutan Tripto
fan baku pada bakteri Salmonella pullorum yang 
dipupuk pada nedium glukosa 2% 
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Gambar 7. Grafik konsentrasi dan absorbsi larutan Tripto
fan pada medium glukosa 2% 
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